Pengaruh Kombinasi Cara Olah Tanah  Dan Aplikasi Berbagai Jenis Mulsa  Pada Pembentukan Iklim Mikro Tanaman,  Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman  Kacang Hijau (Vigna radiata L.) by Pitoyo, Alief Cahyo
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Prospek dan Perkembangan Kacang Hijau di Indonesia 
Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman leguminosae 
yang cukup penting setelah tanaman kedelai dan kacang tanah di Indonesia. 
Menurut Trustinah et al. (2014), kacang hijau merupakan salah satu komoditas yang 
paling di minati oleh masyarakat sebagai bahan dasar pada industri roti, bakpia dan 
taoge. Menurut Yulia (2013), biji kacang hijau (Gambar 1) mengandung 
karbohidrat 62,9 g, protein 22,2 g, lemak 1,2 g, 125 mg kalsium, 320 mg fosfor, 6,7 
mg besi, vitamin B1 0,64 gram, vitamin C 6,0 gram dan 345 kalori dalam 100 g 
bijinya. Kandungan protein yang tinggi sangat bermanfaat bagi manusia sebagai 
sumber bahan pangan maupun bahan dasar olahan makanan. Sedangkan kandungan 
lemaknya merupakan asam lemak tak jenuh 73% dan lemak jenuh 27%. Kandungan 
kalium dan fosfor juga sangat bermanfaat untuk memperkuat tulang.  
 
 Gambar 1. Biji Kacang Hijau. (Balitkabi, 2008) 
Menurut Direktorat Jendral Tanaman Pangan (2016), prospek perkembangan 
kacang hijau di Indonesia sangat baik karena permintaan pasar yang terus 
meningkat tiap tahunnya, baik untuk pangan, pakan dan industri. Beragam produk 
olahan kacang hijau mendorong produksi yang baik dan berkualitas. Kebutuhan tiap 
tahunnya untuk kacang hijau mencapai ±300.000 ton biji kering, sedangkan 
produksi dalam negeri hanya mencapai 271.463 ton biji kering atau 90,49% dari 
kebutuhan (BPS, 2017). Upaya untuk meningkatkan produksi kacang hijau dalam 
negeri diperlukan strategi pencapaian produksi yang dilakukan dengan peningkatan 
produktivitas melalui kegiatan optimalisasi pembinaan di daerah sentra produksi 
maupun daerah pengembangan yang dilakukan oleh semua pihak. Peluang 
pengembangan kacang hijau masih terbuka luas di antaranya melalui perluasan 
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areal tanam baru, peningkatan indeks pertanaman (IP), kesenjangan hasil per hektar 
antara hasil penelitian dengan rata-rata hasil petani, tersedianya paket teknologi 
baru dan benih unggul bermutu serta peluang pasar yang cukup besar akibat 
meningkatnya kebutuhan konsumsi dan berkembangnya industri olahan. 
Permintaan terhadap kacang hijau relatif stabil karena pada umumnya kacang hijau 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan makanan bayi, kue atau panganan 
tradisional, minuman olahan kacang hijau, tepung dan sayuran atau sup. 
2.2 Pengolahan Tanah dan Fungsinya 
Tanah adalah suatu media yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tempat 
tumbuh-kembang perakaran, penopang tumbuh tegak tanaman dan menyuplai 
kebutuhan nutrisi, air, dan udara bagi tanaman. Tanah yang baik adalah tanah yang 
mampu menyediakan unsur hara dengan lengkap. Pengolahan tanah memiliki peran 
dalam memperbaiki struktur tanah. Pengolahan tanah yang dilakukan secara terus 
menerus dapat merusak sumber daya tanah. Pengolahan tanah mampu membuat 
struktur tanah menjadi remah, aerasi yang baik dan menghambat pertumbuhan 
gulma yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
(Ohorella, 2011). Namun demikian, terdapat satu waktu di mana tidak memerlukan 
pengolahan tanah. Perlu tidaknya suatu tanah diolah sangat dipengaruhi oleh jenis 
tanah. Tanah yang sudah remah dan bertekstur liat seperti ordo vertisol, cenderung 
tidak dilakukan pengolahan. Pengolahan tanah yang dilakukan pada tanah yang 
sudah remah dapat memperburuk kualitas tanah karena lapisan tanah menjadi 
mudah hilang akibat erosi. Pengolahan tanah yang dilakukan pada jenis tanah 
bertekstur liat dapat menjadikan pori tanah menjadi lebih sedikit dan tanah menjadi 
lebih padat. Tujuan utama pengolahan tanah adalah untuk menyiapkan tempat 
tumbuh bagi bibit tanaman dan memberantas gulma (Pradana, Suminarti dan 
Guritno, 2017). Pengolahan tanah terbagi menjadi tiga macam yaitu tanpa olah 
tanah, pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah maksimum.  
2.2.1 Tanpa Olah Tanah 
Sistem tanpa olah tanah merupakan bagian dari pengolahan tanah konservasi, 
di mana pembajakan dan pencangkulan tidak dilakukan, sedangkan untuk cara 
bertanam lainnya mengkuti pola tanam biasa (Efendi dan Suwardi, 2009). Sistem 
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tanpa olah tanah dapat mengurangi terjadinya proses degradasi tanah. Proses 
degradasi tanah dapat dikurangi dengan aplikasi mulsa yang dapat menahan 
benturan antara tanah dan air hujan secara langsung yang dapat memecah agregat 
tanah dan juga mampu menahan terjadinya aliran permukaan yang menyebabkan 
erosi. Sistem tanpa olah tanah sebaiknya dilakukan pada tanah dengan kondisi yang 
sudah remah, karena apabila tanah yang sudah remah diolah, maka tanah mudah 
terkena erosi. 
Kelebihan sistem tanpa olah tanah adalah menghemat tenaga kerja dan biaya, 
mempertahankan kelembapan tanah dan mengurangi penguapan karena pori tanah 
yang cenderung tetap, menghindari erosi yang mengakibatkan kehilangan top soil. 
Kekurangan sistem tanpa olah tanah adalah terdapat agregat yang masih besar di 
lapisan bawah yang dapat menghambat pergerakan akar dalam penyerapan nutrisi 
dan air dari dalam tanah. Tanah yang tidak diolah cenderung memiliki agregat yang 
mantap sehingga proses erosi dapat terminimalisir dan kandungan nutrisi dalam 
tanah tidak mudah hilang akibat erosi, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman 
dengan baik seperti pada hasil penelitian Jayasumarta (2012), yang menghasilkan 
parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman tertinggi didapat pada perlakuan 
tanpa olah tanah.  
2.2.2 Olah Tanah Minimum 
Sistem olah tanah minimum adalah sistem pengolahan tanah yang dilakukan 
secara terbatas atau seperlunya tanpa melakukan pengolahan tanah pada seluruh 
areal lahan. Sistem olah tanah minimum dilakukan dengan cara menggemburkan 
tanah di sekitar tanaman. Sistem olah tanah minimum menyebabkan tanah di sekitar 
perakaran menjadi gembur dan mengakibatkan penyerapan terhadap unsur hara 
oleh tanaman menjadi lebih maksimal.  
Menurut Yunizar (2010), manfaat dari pengolahan tanah minimum antara lain 
mencegah kerusakan tanah akibat dari erosi aliran permukaan, mengamankan 
produktivitas tanah agar tercapai produksi yang setinggi-tingginya dalam waktu 
tidak terbatas dan meningkatkan produksi lahan usaha tani. Kekurangan sistem olah 
tanah minimum masih terdapat agregat yang keras, aerasi dan drainase tanah yang 
belum baik disebabkan pengolahan yang terbatas. Selain itu, apabila dilakukan 
pengolahan tanah minimum juga akan menyebabkan proses dekomposisi bahan 
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organik yang diberikan seperti hasil penelitian Rachman, Latifah dan Nurida 
(2015), pengolahan tanah secara minimum pada barisan tanam yang 
dikombinasikan dengan mulsa jerami dapat mengakibatkan percampuran mulsa 
dengan tanah dan terjadi dekomposisi mulsa menjadi bahan organik tanah. 
2.2.3 Olah Tanah Maksimum 
Sistem olah tanah maksimum adalah sistem pengolahan tanah menggunakan 
traktor yang kemudian dilakukan pembalikan tanah menggunakan cangkul. 
Pengolahan tanah yang sering dapat menjadikan tanah lebih peka terhadap erosi, 
penguapan semakin tinggi karena rongga udara semakin besar dan kemampuan 
mengikat air menjadi rendah. Olah tanah maksimum dilakukan dalam tiga tahapan. 
Pertama, menggunakan traktor untuk membalik tanah yang berguna agar sirkulasi 
udara lebih baik dan menyingkap tanah bagian bawah yang kondisinya kurang baik 
untuk pertumbuhan akar tanaman. Kedua, menggunakan cangkul yang bertujuan 
untuk menghancurkan bongkahan tanah yang besar. Ketiga, menggunakan cangkul 
dan garu yang bertujuan untuk menghaluskan tanah dan meratakan tanah.  
Menurut Badan Penyuluh dan Pengembangan SDM Pertanian (2015), 
keuntungan dari pengolahan tanah maksimum adalah memperbaiki tekstur dan 
struktur tanah, memberantas gulma dan hama dalam tanah, memperbaiki aerasi dan 
drainase tanah, mendorong aktifitas mikroorganisme tanah, dan membuang gas-gas 
beracun dari dalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
Keuntungan dari pengolahan tanah maksimum dapat dibuktikan dengan hasil 
penelitian Raintung (2010), bahwa perlakuan pengolahan tanah dengan dua kali 
pengolahan menghasilkan produksi terbaik terhadap parameter penelitian jumlah 
polong/tanaman terbanyak pada kedelai. Kekurangan sistem olah tanah maksimum 
adalah tenaga dan biaya yang dikeluarkan lebih banyak serta perlatan yang 
digunakan juga lebih banyak.  
2.3 Mulsa dan Peranannya 
Mulsa merupakan bahan atau mineral yang digunakan untuk menutupi 
permukaan tanah atau lahan pertanian dengan maksud tertentu yang prinsipnya 
untuk meningkatkan produksi tanaman. Pemulsaan merupakan salah satu cara 
untuk menjaga kelembapan tanah, menekan pertumbuhan gulma, memperbaiki 
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iklim mikro tanaman, mencegah kerusakan akibat dampak radiasi matahari dan 
curah hujan, secara langsung juga dapat mengendalikan terjadinya limpasan 
permukaan akibat erosi atau run off (Monde, 2010). Mulsa dikelompokan menjadi 
dua jenis yaitu mulsa organik seperti mulsa jerami padi, batang jagung, batang 
kacang tanah, dan mulsa anorganik seperti mulsa plastik transparan, plastik hitam 
perak, plastik hitam. 
2.3.1 Mulsa Organik 
Mulsa organik ialah mulsa yang berasal dari sisa-sisa panen tanaman. Contoh 
mulsa organik adalah mulsa jerami padi, mulsa batang jagung dan mulsa batang 
kacang tanah. Pemberian mulsa organik seperti mulsa jerami dapat mengurangi 
evaporasi, laju erosi, mencegah penyinaran langsung matahari terhadap tanah, 
mencegah kelembapan tanah dan menurunkan suhu tanah (Dewantari, Suminarti 
dan Tyasmoro, 2015). Menurut Sumarji (2013), keuntungan mulsa jerami adalah 
dapat diperoleh secara bebas dan gratis, memberikan efek pada penurunan suhu 
tanah, mengkonservasi tanah dengan menekan erosi, menambah bahan organik 
tanah dan menghambat pertumbuhan gulma. Kekurangan dari mulsa jerami adalah 
tidak tersedia sepanjang musim tanam melainkan musim panen dan tidak dapat 
digunakan untuk periode tanam selanjutnya. Pada penelitian Prasetyo, Nugroho dan 
Moenandir (2014), didapatkan hasil bahwa penggunaan mulsa jerami pada tanaman 
kedelai memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 
indeks luas daun, jumlah polong/tanaman dan hasil panen ton ha-1. 
2.3.2 Mulsa An-organik 
Mulsa an-organik ialah mulsa yang berasal dari bahan plastik, seperti mulsa 
plastik hitam perak (MPHP), mulsa plastik hitam dan mulsa plastik transparan. 
Mulsa an-organik memiliki keuntungan yaitu dapat diperoleh setiap saat, menekan 
erosi, menekan pertumbuhan gulma, dapat digunakan lebih dari satu musim tanam 
dan mudah diangkut dan mudah ditempatkan di setiap tempat. Mulsa plastik hitam 
perak memiliki kekurangan yaitu tidak dapat menambah kesuburan tanah akibat 
sulit lapuk dan memiliki harga yang mahal. Menurut Dewi, Cholil dan Sulistyowati 
(2013), penggunaan mulsa plastik hitam perak juga dapat digunakan untuk 
mencegah serangan hama serta dapat menekan serangan virus dan penyakit. Pada 
penelitian Basuki, Yunus dan Purwanto (2004), didapatkan hasil bahwa 
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penggunaan mulsa plastik dapat mengurangi pertumbuhan gulma serta persaingan 
hara dan air antar tanaman sehingga menguntungkan untuk tanaman budidaya. 
Selain itu, penggunaan mulsa plastik dapat memperkecil serangan hama dan 
penyakit melalui penghambatan pertumbuhan tanaman inang.  
2.4 Lingkungan Mikro Tanaman  
Iklim mikro adalah faktor kondisi iklim setempat yang memberikan pengaruh 
langsung terhadap fisik pada suatu lingkungan. Iklim mikro merupakan iklim yang 
berada di lapisan udara terdekat dengan permukaan bumi dengan ketinggian ±2 
meter, di mana gerak udara lebih kecil karena permukaan bumi yang kasar dan 
perbedaan suhu yang lebih besar (Bunyamin dan Aqil, 2010). Menurut Waluyo, 
Herlina dan Soelistyono (2016), lingkungan mikro dapat dipengaruhi adanya 
jumlah vegetasi dan sistem tanam yang digunakan. Selain itu, pemberian naungan 
juga dapat mempengaruhi perubahan lingkungan mikro tanaman.  
Lingkungan mikro sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 
Lingkungan mikro dapat terbentuk untuk menunjang pertumbuhan tanaman seperti 
penerapan sistem olah tanah dan pemulsaan pada lahan budidaya untuk 
menciptakan suhu udara, suhu tanah, kelembaban udara dan kelembaban tanah di 
sekitar tanaman mendekati syarat yang dibutuhkan oleh tanaman untuk menunjang 
proses pertumbuhan, penyerapan unsur hara dan air dari dalam tanah, sehigga 
pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi baik. 
2.5 Dampak Olah Tanah dan Pemulsaan pada Pembentukan Lingkungan 
Mikro Tanaman, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 
Dampak lingkugan mikro terhadap pertumbuhan tanaman sangat banyak. 
Dampak yang ditimbulkan dapat dipengaruhi oleh sistem olah tanah dan pemulsaan 
pada lahan budidaya. Pengolahan tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Tanah yang tidak diolah cenderung memiliki pori tanah lebih tertutup 
dibanding tanah yang diolah. Pori tanah yang tertutup dapat mengakibatkan proses 
evapotranspirasi menurun. Proses evapotranspirasi yang menurun, dapat 
mengakibatkan tekanan uap meningkat dan presentase kelembapan udara juga 
meningkat. Pengolahan tanah yang diterapkan harus sesuai dengan tanaman yang 
akan ditanam, karena apabila pengolahan tanah kurang tepat akan mengakibatkan 
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pori tanah lebih membuka. Akibatnya proses evapotranspirasi lebih tinggi dan 
kelembapan menurun sehingga proses penyerapan hara terganggu. Selain itu, 
pasokan air dan pupuk dapat larut lebih dalam dari kedalaman akar. Pasokan air dan 
pupuk yang larut lebih dalam dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil dari 
tanaman.  
Selain pengolahan tanah, terdapat aplikasi mulsa yang juga dapat 
memberikan dampak pada lingkungan mikro tanaman. Aplikasi mulsa memberikan 
dampak pada lingkungan di sekitar tanaman. Penggunaan mulsa mengakibatkan 
suhu tanah lebih stabil dibanding tanah yang tidak menggunakan mulsa. Suhu tanah 
yang stabil diakibatkan pengguanaan mulsa yang dapat mengurangi proses 
penguapan dari dalam tanah karena kurangnya sirkulasi udara pada areal tanah dan 
menahan intensitas cahaya matahari yang masuk ke tanah secara langsung. Apabila 
suhu tanah naik maka proses penguapan dari dalam tanah semakin tinggi. Hal ini 
mengakibatkan kelembapan menjadi turun dan persediaan air semakit rendah. 
Apabila persediaan air semakin rendah, maka serapan unsur hara oleh tanaman akan 
terganggu dan dapat mengganggu pertumbuhan dan hasil dari suatu tanaman.  
Suhu dan kelembapan dapat dipengaruhi tingkat ketebalan mulsa. Semakin 
tebal mulsa, maka semakin kecil suhu tanah dan semakin tinggi kelembapannya. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suminarti (2015), penggunaan mulsa jerami 
setebal 7,5 cm menghasilkan suhu permukaan terendah dan kelembapan tertinggi 
dari perlakuan lainnya. Suhu udara dapat dipengaruhi oleh kerapatan tanaman. 
Semakin rapat tajuk tanaman, maka suhu di sekitar tanaman juga meningkat karena 
kurangnya sirkulasi. Suhu udara di sekitar tanaman relatif rendah apabila kondisi 
yang lebih terbuka. Apabila suhu udara di sekitar tanaman rendah, maka laju 
fotosintesisnya rendah. Hal ini sejalan dengan Sudaryono (2004), apabila suhu 
udara turun maka kekentalan air naik, sehingga kegiatan fotosintesis pada tanaman 
ikut turun dan proses penguapan airnya turun. Apabila proses fotosintesis tanaman 
turun, maka pertumbuhan tanaman juga terganggu dan hasil yang dari tanaman juga 
ikut menurun. 
